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Guru bertanya kepada siswa
mengenai siswa  yang tidak
masuk

Guru menanyakan tentang
penyakit apa yang
menyebabkan ia tidak masuk
sekolah kemarin

Pada pagi hari,  guru
memulai pembelajaran
bahasa Indonesia dengan
presensi dan apersepsi. Guru
bertanya kepada siswa
tentang pengertian diskusi
dan  siswa-siswa  secara
serentak menjawab dengan
semaunya.

Guru menyuruh siswanya
untuk mengumpulkan PR

Guru menanyakan kepada
muridnya siapa yang
mencoret dinding kelas

Guru menanyakan kepada
muridnya siapa yang
mematahkan sapu

Guru menanyakan kenapa
muridnya telat masuk kelas
setelah jam istirahat

Guru :”siapa yang tahu kenapa dita tidak
masuk hari ini?”

Siswa :“Tidak tahu bu, katanya ada kepentingan
keluarga”

Guru :” kenapa tidak mengirim surat? Dita
tidak biang ada keperluan apa?”

Siswa       :”Tidak bu..”

Guru :” kemarin kata ibumu, kamu sakit?”
Siswa :”iya bu”
Guru :”sakit apa”
Siswa       :”ya sakit pokoknya bu”

Guru : baiklah. mari kita lanjutkan presensinya.
Oke mohon perhatian, kita lanjutkan materi
kemarin yaitu mengenai diskusi. Saya
yakin kalian sudah tahu ya apa itu
diskusi? Dan sudah apa namanya, kemarin
sudah dibahas, kita  ulang. Dilla apa  itu
diskusi? Saya tahu kamu pernah lihat orang
diskusi bahkan pernah diskusi.
Sekarang apa itu diskusi?

Siswa  : Merangkum
Guru   :“Masa’ hanya merangkum? Merangkum

atau mecahkan masalah? sebelah sini
Lanjutkan jawabanmu!”

Guru : “kumpulkan PR kalian di depan!”
Siswa : “maaf bu, saya tidak bawa buku PR”

Guru :“siapa yang mencoret-coret dinding kelas?”
Siswa  :“tidak tahu bu”
Guru   :“jangan bohong!, kalau ketahuan bohong

satu kelas ibu hukum”

Guru : “kenapa sapu ini bisa patah?”
Siswa : “ gak tau bu, tadi masuk kelas sudah patah”
Siswa : (diam ketakutan)

Guru : ”dari mana saja kamu kenapa telat masuk
kelas?”

Siswa :”dari kamar mandi bu, sakit perut”
Siswa: (kembali ke tempat duduknya sambil

menyembunyikan makanan di belakang
punggungnya)
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Guru memberikan
pemahaman kepada siswa
untuk bersikap adil dan
bijaksana

Guru menyuruh Dika
menjawab soal nomor 5

Guru menyuruh muridnya
untuk merapikan seragamnya
sebelum masuk kelas

Guru menyuruh murid nya
untuk maju mengerjakan soal
yang diberikan

Guru bertanya tentang acara
apa yang akan dibuat untuk
mengisi ramadhan

Guru :” berdiskusi juga harus adil dan bijak, tidak
boleh memihak hanya karena dia teman
dekat saya dia sering membonceng saya.
Jadi kalau jawabannya itu salah, itu tidak
boleh dibenarkan, harus tetap diperbaiki
dan diluruskan. Kalau jawabannya itu
benar, maka harus di...?”

Siswa :” disalahkan”
Guru  : “ loh, kalau jawabannya itu benar ya

dibenarkan, jangan disalahkan”

Guru :”Rizqie ayo kamu jawab pertanyaan yang
nomor 5!”

Siswa :”bu, istirahat jam berapa ya bu?”
Guru   :”kok tanya jam istirahat? Ayo jawab

pertanyaan nomor 5!”

Guru :” Nurul, sebelum masuk kelas rapikan dulu
seragam kamu!”

Siswa :”ibu tidak masuk ke kantor bu?”
Guru   :”disuruh rapikan baju kok malah

menanyakan hal lain”

Guru :”Aviv ayo maju kedepan kerjakan sola
nomor 3”

Siswa :”bu saya ijin ke kamar mandi ya bu sakit
perut bu”

Guru :”kamu di suruh maju kok malah mau ke
kamar mandi?”

Guru :”untuk acara ramadan sebaiknya kita isi
apa?”

Siswa :”gak tahu bu..”


